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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai 
hitungt = 8.65 dan 

tabelt   = 2,00  

dimana 
hitungt  lebih besar dari 

tabelt  dan 
hitungt  tidak berada pada daerah 

penerimaan maka hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa antara kelas yang menggunakan model kontekstual dan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran langsung. 

b. Dengan rata-rata skor kemajuan hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen 

sebesar 55.07 dan 32 untuk kelas kontrol, siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaan kontekstual  hasil belajar siswa lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran langsung. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan hasil penelitian ini 

penulis mengajukan beberapa saran, antara sebagai berikut : 

a. Diharapkan guru menggunakan model pembelajaran kontekstual karna  sangat 

berpengaruh positif pada hasil belajar siswa. 

b. Penelitian ini kiranya dapat menjadi referensi baik bagi guru maupun pembaca 

dalam upaya meningkatkan mutu dan hasil belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran matematika. 
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